ANALISIS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA
DIDIK FASE F PADA MATERI SIRKULASI DARAH
DI SMAN 1 LINGGO SARI BAGANTI

CITRA ANGGUN ANISA
NIM. 20031130/2020

DEPARTEMEN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2025



ANALISIS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA
DIDIK FASE F PADA MATERI SIRKULASI DARAH
DI SMAN 1 LINGGO SARI BAGANTI

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan

OLEH:
CITRA ANGGUN ANISA
NIM. 20031130/2020

DEPARTEMEN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2025



PERSETUJUAN SKRIPSI

ANALISIS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PERSERTA DIDIK FASE F
PADA MATERI SIRKULASI DARAH
DI SMA NEGERI 1 LINGGO SARI BAGANTI

Nama ¢ Citra Anggun Anisa

NIM/TM +20031130/2020

Program Studi : Pendidikan Biologi

Departemen : Biologi

Fakultas : Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Padang, 14 Februari 2025

Mengetahui, Disetujui Oleh:

Ketua Departemen Biologi Pembimbing

—%k_

Dr. Dwi Hilda Putri, S.Si..M.Biomed
NIP. 19750815 200604 2 001




PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Nama : Citra Anggun Anisa

NIM 20031130

Program Studi : Pendidikan Biologi

Departemen : Biologi

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

ANALISIS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK FASE F
PADA MATERI SIRKULASI DARAH
DI SMA NEGERI 1 LINGGO SARI BAGANTI

Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan Tiin Penguji Skripsi
Program Studi Pendidikan Biologi, Departemen Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Negeri Padang

Padang 14 Februari 2025
Nama 3 Tim Penguji Tandq Tangan
Drs. Ardi, M.Si (Pembimbing) {
Dr. Fitri Arsih S.Si M.Pd (Penguji 1) \

Ganda Hijrah Selaras S.Pd, M.Pd (Penguji 2)

—
—



SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Citra Anggun Anisa

Nim/TM : 2003113072020

Progam studi : Pendididkan Biologi

Departemen : Biologi

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa, skripsi saya yang berjudul “Analisis

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Fase F Pada Materi*Sirkulasi Darah di

SMA Negeri | Linggo Sari Baganti” adalah benar merupakan karya sendiri dan

bukan hasil plagiat dari karya orang lain. Sepanjang Pengetahuan saya tidak terdapat

karya, pendapat yang ditulis atau diterbitkan orang ain kecuali sebagai acuan atau

kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang lazim.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa

tanggung jawan sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Diketahui O'eh,
Ketua Departemen Biologi

—f=—

r. Dwi Hilda Putri, S.Si.. M. Biomed

NIP. 197508152006042001

Padang, 14 Februari 2025

SEXA yang menya:kan,

g 4
m n n;.
ol
TE.
BANX27681428%7

"Citra Anggun'Aisa

NIM. 20031130



ABSTRAK

Citra Anggun Anisa : Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase F
Pada Materi Sirkulasi Darah Di SMA Negeri 1 Linggo Sari
Baganti

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang sangat diperlukan
pada era abad ke -21. Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik penting
untuk dinilai atau diukur, salah satunya dengan menggunakan instrumen soal.
Instrumen soal yang diberikann kepada peserta didik SMA Negeri 1 Linggo Sari
Baganti bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana kemampuan peserta didik
dalam berpikir Kritis.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan populasi yaitu peserta
didik Fase F di SMA Negeri 1 Linggo Sari Bagini. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik random sampling. Data yang digunakan berupa data primer
yang di peroleh melalui instrumen tes berupa soal keterampilan berpikir Kritis
tentang materi sirkulasi darah yang sudah Valid dan Reliable. Aspek berpikir
kritis mengacu pada Facione (2013). Teknik Analisis data yang digunakan adalah
Analisis Deskriptif Kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahawa tingkat keterampilan
berpikir kritis peserta didik dalam menjawab soal Materi Sirkulasi Darah pada
masing-masing aspek. Pada aspek Interpretasi dengan kategori sangat rendah,
pada aspek Analisis, Evaluasi, Inferensi, Eksplanasi dan Regulasi dari dengan
kategori rendah. Nilai rata-rata tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik
Fase F SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti adalah 49,33% dengan kategori
rendah. Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahawa keterampilan berpikir kritis
peserta didik Fase F di SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti berada pada kategori
rendah.

Kata Kunci : Keterampilan Berpikir Kritis, Sirkulasi Darah, Deskriptif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Abad ke-21 adalah abad yang berlandaskan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi, sehingga menuntut sumber daya manusia unggul dan berdaya saing dalam
menguasai berbagai bentuk keterampilan. Kementerian pendidikan, kebudayaan,
riset, dan teknologi, meluncurkan kurikulum merdeka. Kehadiran kurikulum ini
diharapkan sebagai jawaban atas ketatnya persaingan sumber daya manusia secara
global di abad ke-21. Deni dkk., (2022) menyatakan bahwa kurikulum merdeka
mengedepankan pengembangan karakter yaitu nilai-nilai pancasila yang terinter-
nalisasi, berakhlak mulia, bertakwa, mandiri, kritis, gotong royong dan kreatif.

Kemampuan berpikir kritis terdapat dalam Partnership of 21st Century
Skill. Partnership of 21st Century Skill mengidentifikasi bahwa peserta didik di
abad ke-21 harus mampu mengembangkan keterampilan kompetitif yang berfokus
pada pengembangan keterampilan abad ke-21. Keterampilan abad ke-21 meliputi:
berpikir kritis (critical thinking), pemecahan masalah (problem solving), keteram-
pilan berkomunikasi (communication skills), melek teknologi informasi dan ko-
munikasi (TIK), melek informasi (information literacy), dan melek media (media
literacy) (Prihadi, 2018). Wulandari dkk., (2011) menyatakan bahwa era yang
semakin modern menuntut individu yang memiliki kualitas tinggi, sehingga sektor
pendidikan harus mempersiapkan diri untuk menghadapi kebutuhan ini.

Kemendikbud, (2017) menyatakan bahwa pendidikan abad ke-21 merupa-

kan pendidikan yang mengutamakan pengembangan kemampuan intelektual, tek-
1



teknologi, dan sikap yang baik serta penguasaan dalam penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi. Selain itu, untuk mempersiapkan peserta didik ke
depan, dibutuhkan keterampilan berpikir lebih tinggi yang meliputi berpikir Kkritis
dan kreatif, kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan kreasi.

Kemampuan berpikir kritis menurut Peter A. Facione (2013) adalah suatu
proses berpikir yang dilakukan secara sengaja dan terarah, dengan tujuan untuk
membuat penilaian yang logis dan masuk akal berdasarkan data, informasi, dan
konteks yang tersedia. Facione menjelaskan bahwa berpikir kritis melibatkan
enam keterampilan inti, yaitu: interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, penjelasan,
dan regulasi diri. Interpretasi merujuk pada kemampuan memahami dan menjelas-
kan makna suatu informasi atau peristiwa. Analisis adalah kemampuan untuk
mengurai informasi menjadi bagian-bagian penting dan memahami hubungan
antar bagian tersebut. Inferensi mencakup kemampuan menarik kesimpulan yang
tepat berdasarkan bukti atau informasi yang tersedia. Evaluasi melibatkan kemam-
puan untuk menilai kredibilitas sumber informasi dan logika dari argumen yang
disampaikan.

Penjelasan merujuk pada kemampuan menyampaikan hasil pemikiran se-
cara jelas dan sistematis dengan bukti yang mendukung. Sedangkan regulasi diri
adalah kemampuan untuk secara sadar mengkaji dan mengontrol proses berpikir
pribadi, termasuk mengevaluasi kembali keputusan yang telah diambil. Keenam
aspek ini membentuk dasar dalam menilai dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik, khususnya dalam proses pembelajaran yang menuntut

analisis dan pemecahan masalah seperti pada mata pelajaran biologi



Berpikir kritis adalah proses terarah dan jelas yang digunakan dalam akti-
vitas mental seperti menyelesaikan masalah, membuat keputusan, meyakinkan
orang lain, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah (Johnson,
2007). Keterampilan berpikir Kritis sangat penting bagi peserta didik. Kemampuan
ini membantu mereka mengidentifikasi sumber masalah dan menemukan solusi
yang tepat. Keterampilan berpikir kritis dapat diajarkan di berbagai bidang studi.

Berpikir kritis adalah berpikir yang bertujuan untuk membuktikan suatu hal,
menafsirkan apa arti sesuatu, memecahkan masalah. Inti kemampuan berpikir
kritis yaitu interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, penjelasan, dan pencocokan.
Facione (2013) menyatakan bahwa berpikir kritis meliputi: (1) interpretasi untuk
memahami suatu makna dari suatu hal, (2) analisis untuk memahami lebih dalam
suatu hal dapat melalui data (3) inferensi untuk menarik kesimpulan dari
pengumpulan data dan informasi, (4) evaluasi untuk menilai kredibilitas dari
kesimpulan yang dihasilkan, (5) penjelasan untuk menyatakan kebenaran, alasan,
serta bukti, dan (6) pencocokan sebagai tahap akhir yakni validasi.

Salah satu cara untuk mengukur tinggi rendahnya kemampuan siswa da-lam
menggunakan berpikir kritis dalam pembelajaran biologi adalah dengan evaluasi
mata pelajaran. Evaluasi ini berfungsi sebagai alat untuk menilai sejauh mana
peserta didik mampu menghubungkan konsep, menganalisis data, mengin-
terpretasi hasil, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah. Menurut
Zubaidah (2020), penilaian terhadap keterampilan berpikir kritis harus memper-
timbangkan indikator seperti kemampuan memfokuskan pertanyaan, menganalisis

argumen, mengevaluasi bukti, dan merumuskan keputusan yang logis. Dalam



konteks pembelajaran biologi, keterampilan tersebut dapat terlihat dari kemam-
puan siswa menjelaskan proses biologis secara mendalam, mengkaji hubungan
antar sistem, serta menyelesaikan permasalahan berbasis fenomena nyata melalui
pendekatan saintifik. Penilaian ini membantu siswa mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan berpikir Kritis. Fokus pada kerangka konseptual yang digunakan
dalam mengumpulkan informasi dan mengevaluasi keputusan dengan perspektif
dan tindakan yang berbeda, dengan tujuan mengevaluasi perbuatan dan keputusan
yang baik (Norris dan Ennis ,1994).

Evaluasi dalam mata pelajaran biologi sangat penting dilakukan untuk
membantu guru memantau kemajuan peserta didik dalam belajar biologi. Dengan
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep biologi, guru
dapat mengetahui apakah peserta didik telah memahami materi dengan baik atau
masih perlu penjelasan tambahan (Dewan Pendidikan Nasional, 2012). Biologi
merupakan salah satu mata pelajaran (IPA) wajib yang harus diikuti. Salah satu
materi Biologi pada SMA/MA semester ganjil Fase F yaitu materi Sirkulasi darah.
Sirkulasi Darah adalah salah satu materi yang dapat menggali kemampuan
berpikir kritis peserta didik karena materi tersebut bersifat abstrak dan sulit
dipahami, memerlukan analisis pada bagian komponen organ dan menarik rasa
ingin tahu siswa mengenai proses yang terjadi di dalam tubuh ( Triyono et al.,
2022). Beberapa indikator keterampilan berpikir kritis, seperti kemampuan untuk
memusatkan perhatian pada pertanyaan yang relevan, memahami alasan yang
mendukung suatu situasi atau fakta yang relevan, membuat kesimpulan yang

masuk akal dan meyakinkan, serta memahami situasi dengan baik ( Zubaidah, dkk



2015). Selain itu, kemampuan untuk menjelaskan makna dan melakukan tinjauan
ulang dan analisis mendalam terhadap keputusan yang diambil dalam kehidupan
sehari- hari juga menunjukkan keterampilan berpikir Kritis.

Berdasarkan hasil observasi yang diberikan kepada salah seorang guru
Biologi Fase F di SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti yaitu Ibu Susilawati S.Pd
dan pengamatan selama Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) terungkap bahwa
guru sudah melaksanakan pembelajaran yang mengarah pada pengembangan ke-
mampuan berpikir kritis melalui metode diskusi yang bertujuan untuk meningkat-
kan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik penting untuk diketahui
namun tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 Linggo
Sari Baganti belum diketahui. Penilaian ini memiliki signifikansi karena bertujuan
untuk memberikan arahan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang
efisien dan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Penelitian tentang analisis keterampilan berpikir kritis SMA kelas X IPA
telah dilakukan oleh Agustine, Nizkon, Nawawi (2020), hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa SMA kelas X
di Talang Ubi dikategorikan rendah dengan nilai persentase sebesar 59,26%.
Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh Benyamin, Qohar, Sulandra (2021),
yang berjudul "Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas X di Kota
Tambolaka Dalam Memecahkan Masalah SPLTV (Sistem persamaan linear tiga
variabel)". Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas

X SMA berada pada kategori rendah dengan persentase 43,01%. Kemampuan



berpikir kritis untuk aspek interpretasi dengan persentase 38,71%, aspek analisis
dengan persentase 58,06%, aspek inferensi dengan persentase 41,94%, aspek
penjelasan 9,68%, dan aspek regulasi diri dengan persentase 48,39% berada pada
kategori rendah sedangkan aspek evaluasi yang berada pada kategori sedang de-
ngan persentase 61,29%.

Sejalan penelitian tersebut, keterampilan berpikir kritis peserta didik di
SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti mengalami hal yang sama, tetapi sejauh mana
kebenarannya belum ada penelitian yang mengungkapkan. Oleh karena itu, untuk
mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik, penulis melakukan

penelitian tentang analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik Fase F.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka dapat

Diidentifikasi beberapa masalah berikut

1.  Pembelajaran biologi di SMAN 1 Linggo Sari Baganti sudah mengarah
kepada kemampuan berpikir kritis peserta didik, tetapi tingkat keterampilan
berpikir kritis mereka belum diketahui.

2. Belum diketahui tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik Fase F

pada materi Sirkulasi darah di SMAN 1 Linggo Sari Baganti.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini difokuskan pada
mengetahui tingkat keterampilan berpikir Kkritis peserta didik Fase F pada materi

Sirkulasi darah di SMAN 1 Linggo Sari Baganti.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah Mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis peserta

didik Fase F pada materi Sirkulasi darah di SMAN 1 Linggo Sari Baganti.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam pe-
nelitian adalah untuk Mengetahui Mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis

peserta didik Fase F pada materi Sirkulasi darah di SMAN 1 Linggo Sari Baganti.

F.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang

antara lain sebagai berikut:

a.  Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber data informasi me-
ngenai keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran Biologi di abad ke-
21 dalam penerapan kurikulum merdeka.

b. Bagi Guru Biologi, dapat memperbaiki kelemahan peserta didik dalam

mengembangkan keterampilan berpikir kritis supaya peserta didik dapat



meningkatkan dan mempertajam  keterampilan analisisny dalam
memecahkan masalah, baik yang terkait dengan pembelajaran biologi
maupun dengan kehidupan mereka sendiri.

Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai informasi dan sumber rujukan

yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya yang relevan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa
tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik Fase F di SMA Negeri 1 Linggo

Sari Baganti Tahun 2024 berada pada kategori rendah.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti memberi saran sebagai berikut.:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya
yang akan melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti.

2. Penelitian ini diharapkan selanjutnya bisa dilanjutkan untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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